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BAB I  

HAKIKAT ANAK USIA TAMAN KANAK KANAK 

 

A. Pengertian Anak Usia Taman Kanak-Kanak 

Menurut Undang-undang tentang Perlindungan terhadap Anak 

(UU Nomor 32 Tahun 2005 Tentang Perlindungan Anak) Bab I 

Pasal 1 dinyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 

18 tahun dan termasuk anak yang masih dalam kandungan. 

Sedangkan menurut (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 28 

Ayat 1), rentangan anak usia dini adalah 0-6 tahun yang tergambar 

dalam pernyataan yang berbunyi: pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian  

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.  

Pandangan para ahli pendidikan berbeda dalam menetapkan 

rentang anak usia Taman Kanak-kanak (TK), khususnya mengenai 

kapan tepatnya anak diperkenalkan dengan sekolah formal. 

Perbedaan itu terjadi karena terdapat perbedaan dalam 

mengidentifikasi anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Anak 

usia dini di antaranya adalah anak usia pra-sekolah (preschool) pada 

rentang usia tiga sampai empat tahun. Menurut Bronson (1994), anak 

prasekolah (preschool/ Kindergarten) dimulai sejak usia tiga sampai 

lima tahun. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara usia Taman 

Kanak-kanak (Taman Indria) adalah usia di bawah 7 tahun (Rahayu 
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BAB II 

KESIAPAN SEKOLAH 

 

A.  Pengertian Kesiapan Sekolah 

Kesiapan merupakan keseluruhan semua kondisi individu yang 

membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam 

cara tertentu terhadap situasi tertentu (Slameto, 2013). Keseluruhan 

semua kondisi yaitu kondisi kognitif, kondisi psikomotorik, dan 

kondisi afektif dalam keadaan siap untuk melakukan proses kegiatan 

belajar dengancara masing-masing individu terhadap berbagai situasi 

dalam keadaan siap untukb elajar. Apabila segalanya sudah siap 

maka apapun, kapanpun, diamanapun dan bagaimanapun seorang 

pembelajar siap mengikuti kegaiatan belajar serta menerimatugas 

dari pendidik. Kesiapan merupakan keadaan yang kompleks yang 

melibatkan banyak hal dalam individu seseorang untuk menerima 

tugas belajar atau perintah melakukan belajar.  

Seorang pembelajar harus menyadari bahwa belajar itu harus 

dalam keadaan siap kognitif, psikomotorik, dan afektif. Bila seorang 

pembelajar tidak memiliki kesiapan belajar maka dalam mengikuti 

proses kegiatan belajar menjadi terhambat atau tidak dapat berjalan 

dengan baik sehingga hasil belajar kurang tercapai karena kesiapan 

belajar akan mempengaruhi hasil belajar, semakin siap belajar maka 

hasilbelajar semakin tercapai sebaliknya semakin kurang siap belajar 

maka hasil belajar semakin kurang tercapai. 

Kesiapan atau readiness dianggap sebagai keadaan dimana 

seseorang telah memiliki kesiapan untuk berbuat sesuatu. Menurut 
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BAB III 

KEGIATAN PEMBELAJARAN SENTRA 

 

A. Hakekat Sentra di Taman Kanak Kanak 

Kegiatan pembelajaran di sentra tidak lepas dari guru sebagai 

mediator, motivator, fasilitator dan evaluator  anak dalam bermain di 

sentra. Kegiatan mengajar tidak lepas dari Term Fact And principles, 

sebagai dasar mengajar yang kemudian dikembangkan menjadi 

lesson plan. Dengan menerapkan motto tidak memarahi anak, tidak 

menyuruh anak dan tidak melarang anak, membuat anak bebas 

berekspresi sesuai dengan kemampuan dan potensi perkembangan 

anak tetapi masih dalam kontrol dan pengawasana dari guru.  

Dalam merancang pembelajaran, guru memerlukan pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran, yakni dengan menentukan model 

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran adalah suatu 

desain atau rancangan yang menggambarkan proses perincian dan 

penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan anak berinteraksi 

dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan atau perkembangan 

pada diri anak. Komponen model pembelajaran meliputi, konsep, 

tujuan pembelajaran, materi/tema langkah langkah prosedur, metode, 

alat dan tehnik evaluasi (Mutiah, 2010).  

Model pembelajaran sentra pertama kali ditemukan oleh 

(Parkhurst, 1922) yang terkenal dengan sebutan rencana Dalton atau 

sekolah Dalton. Teori ini muncul setelah melihat perkembangan 

pendidikan di Amerika Serikat yang dikembangkan oleh Montessori 

memiliki berbagai kekurangan  antara lain: 
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BAB IV 

STIMULASI PENGEMBANGAN ANAK 

 

A. Stimulasi Perkembangan Fisik Motorik  

Stimulasi yang diberikan guru bisa dilihat saat kegiatan jurnal 

pagi, dimana jurnal pagi ini kegiatan yang dilaksanakan adalah 

menulis, mengaji, kegiatan bermain di dalam ruangan seperti 

bermain puzzle, menggambar bebas, menyusun bentuk geometri. 

Kegiatan pengembangan berlanjut pada kegiatan bermain bebas. 

Anak anak bersama sama guru melakukan aktivitas senam 

sederhana, dan permaian bebas di halaman sekolah atau di sentra. Di 

semua kegiatan bermain yang disediakan di sentra menstimulasi 

motorik halus anak sesuai dengan hasil catatan lapangan. Selain itu, 

kegiatan makan siang juga memberikan stimulasi pada kemampuan 

koordinasi motorik halus anak. Hal  ini dapat memberikan 

kesempatan kepada anak untuk bermain bebas akan dapat 

mengembangkan kemampuan motorik dan fisik anak  serta pada 

kegiatan bermain di sentra (Efriyani, 2013). Stimulasi kegiatan fisik 

dan motorik anak saat kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

dengan latihan menulis, bermain puzzle, bermain balok, meronce, 

menempel, menyusun huruf, menyusun hama, membangun blok, 

menyusun bentuk geometri, menjiplak, menggunting, menempel, 

finger painting, melukis, bermain pasir, kocok sabun, melukis, 

bermain bebas di halaman, senam/olah raga. 
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